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perguruan tinggi lain pada umumnya di seluruh Indonesia.
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Besar harapan kami untuk mengembangkan jurnal ini karena melalui media ini semua hasil
karya ilmiah dapat diketahui dan dijadikan sebagai referensi oleh semua pemerhati bidang
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Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis HOTS olen Mahasiswa
dalam Perkuliahan Pengajaran Mikro

(Application of HOTS-Based Mathematics Learning by Students in Micro Teaching Lectures)

Niluh Sulistyani? *, SilviaV , Lucia Endy Gracia Alfreda®

Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Sanata Dharma JI. Paingan, Krodan, Maguwoharjo, Kec.
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, Indonesia.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain pembelajaran matematika berbasis HOTS serta
menganalisis tantangan mahasiswa dalam mengembangkan pembelajaran matematika berbasis HOTS dalam
konteks perkuliahan Pengajaran Mikro. Subjek penelitian ini adalah 16 mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan Pengajaran Mikro kelas B. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran angket,
observasi, dan wawancara. Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa desain pembelajaran matematika berbasis HOTS terlihat pada dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, penerapan HOTS terlihat dalam kegiatan apersepsi dan
motivasi. Penerapan HOTS pada inti pembelajaran dilakukan dengan memberikan soal atau masalah HOTS,
menerapkan pembelajaran berbasis masalah (problem-based), menggunakan alat peraga, gambar, dan media
lainnya untuk menemukan konsep, dan melakukan tanya jawab untuk merangsang mahasiswa berpikir kritis.
Pada kegiatan penutup, aktivitas HOTS terlihat dalam menarik kesimpulan dan penugasan dengan pemberian
proyek. Namun, dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa mengalami beberapa tantangan
dan kesulitan, diantaranya menemukan ide pembelajaran, membuat masalah dengan level HOTS, tidak
mudah membuat mahasiswa memahami materi matematika, memerlukan waktu yang lebih lama dan
perlunya pemahaman mendalam mengenai pembelajaran berbasis HOTS. Dengan mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mendesain pembelajaran berbasis HOTS ini dapat membantu dosen
menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk meminimalisir kesulitan tersebut.

Kata kunci: desain pembelajaran matematika; hots; perkuliahan pengajaran mikro.

Abstract: This study aims to analyze HOTS-based mathematics learning designs and to analyze student
challenges in developing HOTS-based mathematics learning in the context of Micro Teaching lectures. This
research is qualitative research with 16 students as the subject who attended class B. The data collection
techniques used were questionnaires, observation, and interviews. The research data were analyzed
qualitatively. The results showed that 1) the mathematics learning design was seen in the activities in the
preliminary, core, and closing learning activities. In the preliminary activity, the application of HOTS was
seen in the activities of apperception and motivation. The application of HOTS at the core of learning was
carried out by giving HOTS questions, applying problem-based learning, using props to find concepts, and
doing question and answer by giving questions that stimulate students to think. In the closing activity, HOTS
activities were seen in drawing conclusions and assigning projects. However, in the preparation and
implementation of learning, students have experienced challenges and difficulties, including finding learning
ideas, creating problems at the HOTS level, making students understand math material is not easy, requiring
longer time, and needing a deep understanding of HOTS-based learning. By knowing the difficulties
experienced by students in designing HOTS-based learning, it can help lecturers determine the right learning
method to minimize these difficulties.

Keywords: mathematics learning design; hots; micro teaching lectures.

PENDAHULUAN
Pengetahuan, teknologi, dan informasi sehingga berdampak pada dunia pendidikan
pada abad 21 berkembang dengan pesat, (Daryanto & Karim, 2017). Perkembangan

* Korespondensi Penulis. E-mail: niluh@usd.ac.id Penerbit: Jurusan Pendidikan Matematika FKIP Universitas Halu Oleo
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pada dunia pendidikan ini dikenal dengan
pembelajaran abad ke-21. Menurut Trilling
dan Fadel dalam (Priyanto, 2019)
keterampilan dalam pembelajaran abad ke-
21  merupakan  keterampilan  yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
kehidupan yang begitu kompleks dan perlu
diterapkan dalam proses pembelajaran yang
diarahkan pada isu-isu seperti kesadaran
global, ekonomi, kesehatan, dan kepedulian
terhadap lingkungan. Melalui pembelajaran
ini, peserta didik diharapkan mampu
mempraktikkan keterampilan abad ke-21
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.

Keterampilan siswa yang perlu
dikembangkan dalam 21st Century
Partnership Learning oleh pendidik pada
pembelajaran abad ke-21 antara lain
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, kemampuan berkomunikasi dan

bekerjasama, kemampuan mencipta dan
membaharui, literasi teknologi informasi
dan  komunikasi, kemampuan belajar

kontekstual, serta kemampuan informasi dan
literasi media. Kemudian, (Nichols, 2017)
menjelaskan bahwa terdapat empat prinsip

yang dapat memfasilitasi siswa untuk
memiliki tersebut. Pertama, kemampuan
berpikir kreatif. Kemampuan ini

memampukan siswa untuk menemukan ide
baru dan berbagai alternatif penyelesaian
masalah.  Kedua, kemampuan berpikir
kritis. Untuk mengembangkan kemampuan
ini diperlukan upaya dalam mengumpulkan,
menafsirkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi. Ketiga,
kemampuan kerja sama. Pembelajaran
secara  berkelompok  melatih  siswa
bersosialisasi dan bekerja sama yang akan
bermanfaat ketika memasuki dunia bekerja.
Keempat, kemampuan komunikasi.
Komunikasi selama proses pembelajaran
dapat mengeksplorasi pengetahuan dan
kemampuan pemecahan masalah.

Salah  satu  keterampilan  yang
dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21
adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) (Pratama & Retnawati, 2018).
Empat keterampilan pembelajaran abad ke-
21 perlu dikembangkan di seluruh jenjang
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pendidikan dan mata pelajaran, tak
terkecuali matematika (Nahdi, 2019).
Pembelajaran matematika abad ke-21

menekankan empat kemampuan yang dapat
mendorong dan memfasilitasi siswa untuk
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Menurut
(Sani, 2019), berpikir tingkat tinggi (HOTS)

akan terbentuk jika seseorang mampu
menghubungkan atau menyusun, serta
mengembangkan pengetahuan awal yang
dimiliki dengan informasi baru yang
diterima untuk mencapai suatu tujuan
tertentu atau memperoleh solusi.
Kemampuan-kemampuan tersebut

harus diintegrasikan dan diimplementasikan
dalam pembelajaran matematika di sekolah
sehingga peran guru menjadi sangat penting
untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang mampu mendorong dan
memfasilitasi siswa untuk berpikir tingkat
tinggi (HOTS). Menurut (Jailani et al.,
2018), desain pembelajaran berbasis HOTS
yang dirancang lebih menuntut peran aktif
dari siswa. Guru dapat melakukan inovasi
baik dari segi strategi, media maupun
evaluasi dalam pembelajaran matematika.
Model pembelajaran yang disarankan untuk
pembelajaran matematika abad ke-21 di

antaranya project-based learning
(Yustinaningrum, 2019) dan discovery
(Mawaddah & Maryanti, 2016).
Kemampuan guru untuk
mengembangkan pembelajaran  berbasis

HOTS menjadi salah satu kemampuan yang
penting untuk diasah oleh mahasiswa
jurusan kependidikan. Hal ini dikarenakan
nantinya akan mencetak pendidik yang
menjadi ujung tombak dalam menentukan
kualitas pendidikan di Indonesia. Pada
Fakultas Kependidikan dan llmu Pendidikan

Universitas Sanata Dharma  yang
didalamnya  terdapat Program  Studi
Pendidikan Matematika memiliki mata

kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa
untuk mengasah keterampilan mengajar,
yaitu mata kuliah pengajaran mikro. Mata
kuliah ini memfasilitasi calon pendidik
untuk belajar mengajar (he learns to teach)
(Rohandi, 2013). Salah satu hal yang
dilakukan dosen untuk mengembangkan
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Mikro
kemampuan mahasiswa mendesain melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS
pembelajaran  berbasis HOTS dalam masih  rendah. Hal tersebut karena
perkuliahan  pengajaran mikro adalah rendahnya aspek pemahaman  dasar,
dengan cara  memperkenalkan  serta merancang pembelajaran, dan melaksanakan

menerapkan pembelajaran berbasis HOTS
dalam perkuliahan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti bermaksud melakukan penelitian
untuk menganalisis desain pembelajaran
matematika  berbasis  HOTS,  serta
menganalisis tantangan dan kesulitan
mahasiswa dalam mengembangkan
pembelajaran matematika berbasis HOTS
dalam konteks perkuliahan pengajaran
mikro Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Sanata Dharma.
Penelitian yang dilakukan oleh (Kuntarto,

Alirmansyah, &  Kurniawan, 2019)
menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswa  dalam  merancang  dan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis
desain pembelajaran matematika berbasis
HOTS serta menganalisis tantangan dan
kesulitan mahasiswa dalam
mengembangkan pembelajaran matematika
berbasis HOTS dalam konteks perkuliahan
pengajaran mikro. Subjek dalam penelitian
ini adalah 16 mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah pengajaran mikro kelas B
Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Sanata Dharma Tahun Ajaran
2019/2020.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penyebaran angket,
observasi, dan wawancara. Pada pengajaran
mikro, dosen membimbing mahasiswa
melakukan praktik mengajar berbasis HOTS
sebanyak tiga kali sehingga peneliti
melakukan observasi sebanyak tiga kali
untuk tiap mahasiswa. Selanjutnya, peneliti
menyebarkan angket setelah  praktek
mengajar yang ketiga selesai. Kemudian,
peneliti memilih enam mahasiswa dengan
tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan IPK dan banyaknya
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pembelajaran berbasis HOTS. Akan tetapi,
dalam penelitian tersebut tidak diteliti
tantangan atau kesulitan yang menyebabkan
rendahnya aspek-aspek penelitian.
Sehingga, tujuan penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana desain pembelajaran
matematika berbasis HOTS mahasiswa
dalam  mengembangkan  pembelajaran
matematika  berbasis  HOTS,  serta
mengetahui  tantangan dan  kesulitan
mahasiswa dalam mengembangkan
pembelajaran matematika berbasis HOTS
dalam konteks perkuliahan pengajaran
mikro Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta.

jawaban benar dalam menjawab soal HOTS
yang  diberikan.  Pengumpulan  data
dilakukan dengan memperhatikan tiga
aspek, yaitu rancangan penerapan HOTS
dalam pembelajaran, pelaksanaan penerapan
pembelajaran berbasis HOTS, dan kendala
yang dialami mahasiswa dalam mendesain
pembelajaran HOTS. Analisis data secara
kualitatif dilakukan dengan tiga langkah,
yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data,
dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Reduksi  data  dilakukan  guna
memperoleh dan mengelompokkan
informasi sesuai tujuan penelitian yang akan
dicapai. Dalam observasi, peneliti hanya
mencantumkan aktivitas pembelajaran yang
memfasilitasi HOTS pada tahapan pembuka,
inti, dan penutup pelajaran. Sedangkan
dalam angket dan wawancara digunakan
pedoman agar informasi terfokus pada aspek
yang diteliti. Data-data tersebut selanjutnya
disusun dalam tabel untuk memudahkan
peneliti menarik kesimpulan. Selanjutnya,
kesimpulan yang didapat diverifikasi apakah
sudah menjawab tujuan penelitian atau
belum.



Jurnal Pendidikan Matematika, 12 (1) (2021): 24-35
Niluh Sulistyani, Silvia, Lucia Endy Gracia Alfreda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi bertujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas pembelajaran
yang memfasilitasi HOTS saat mahasiswa
mempraktekkan  desain pembelajaran

matematika yang sudah dibuat. Setiap
subjek  penelitian  melakukan  praktek
mengajar sebanyak empat kali. Namun

mengajar secara penuh. Pada praktek
pembelajaran terakhir beberapa subjek
mengumpulkan video pembelajaran yang
diambil dari rumah karena ada kebijakan
perkuliahan dilaksanakan secara daring.
Keterbatasan pelaksanaan mengakibatkan
beberapa mahasiswa tidak mempraktekkan

demikian observasi hanya dilakukan pada pembelajaran  berbasis HOTS. Berikut
tiga kali praktek terakhir pada setiap subjek ringkasan hasil observasi.
dikarenakan praktek yang pertama tidak
Tabel 1. Hasil Observasi Desain Pembelajaran HOTS
Tahapan Aktivitas HOTS Subjek
Pembelajaran
Pembuka Memberikan motivasi dengan menggunakan S1, S9
masalah kontekstual.
Memberikan apersepsi dengan menggunakan S7,S9, S14
masalah kontekstual.
Memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi S10
yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya.
Memberikan  pertanyaan yang memancing S7
mahasiswa untuk berpikir kritis.
Memberikan apersepsi denggan melakukan games S7
tertentu yang berhubungan dengan materi
matematika yang akan dipelajari
Memberikan soal atau masalah dengan level S10
HOTS sebagai kuis.

Inti Memberikan soal atau masalah dengan level S1,S2,S3, S4, S5, S6,
HOTS baik sebagai latihan maupun penugasan S7, S8, S9, S10, S13,
yang dikerjakan saat pembelajaran dan dikerjakan S14, S15, S16
secara mandiri atau kelompok.

Memberikan  pertanyaan yang memancing S1, S2, S4, S6, S7, S9,
mahasiswa untuk berpikir kritis. S10, S11, S12, S16
Menemukan konsep dengan media alat peraga, S2,S3, S7, S10, S11
gambar, grafik, games dan lain sebagainya.
Menemukan konsep matematika diawali dari S3, S5, S6, S8, S9,
masalah. S12, S13, S15, S16
Memberikan aktivitas kepada mahasiswa untuk S9
membuat soal dan menyelesaikan soal buatan
teman.

Penutup Memberikan penugasan berupa proyek yang S10
dikerjakan secara mandiri.
Menyimpulkan materi dari masalah-masalah yang S6
sudah dikerjakan.

Selain lembar observasi sebagai untuk melihat sejauh mana kemampuan

instrumen utama, juga terdapat angket dan
wawancara yang dilakukan hanya sebatas
konfirmasi. Penyebaran angket bertujuan
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mahasiswa  dalam  merancang  atau
mendesain pembelajaran matematika
berbasis HOTS. Pada angket terdapat lima
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pertanyaan dengan hasil seperti pada tabel

Mikro

berikut.

Tabel 2. Hasil Angket Desain Pembelajaran HOTS

Pertanyaan Topik Data Subjek
Sudah menerapkan HOTS Ya S1, S2, S3, S4,
dalam praktek mengajar S5, S6, S7, S8,
S9, S10, S11,
S12, S14, S16
Tidak S13, S15
Kegiatan pembelajaran Memberikan soal/masalah dengan level S1, S2, S4, S5,
yang sudah memfasilitasi HOTS S6, S8, S9,
HOTS S11, S12, S14,
S16
Menemukan konsep matematika diawali dari ~ S3
masalah (Problem-based)
Melakukan tanya jawab yang memancing S7, S10
aktivitas berpikir mahasiswa
Kemampuan Merancang Kurang S1, S2, S8, S5,
pembelajaran matematika S8, S11, S12,
berbasis HOTS S13, S16
Sedang S4
Lebih berkembang S7, S10
Perlu belajar lagi S6, S9, S14,
S15
Tantangan dan kesulitan Membuat masalah/soal dengan level HOTS S1, S2, S8, S9,
mempraktekkan S14, S15
pembelajaran berbasis Membutuhkan waktu lebih lama S3
HOTS Membuat mahasiswa paham dimana S4, S5, S6
memahami matematika tidak mudah
Kemampuan dan pemahaman HOTS perlu S7, S10, S12,
ditingkatkan lagi S16
Ide membuat kegiatan pembelajaran yang S11, S13
memfasilitasi HOTS
Ide menerapkan HOTS Memberikan soal/masalah level HOTS S1, S3, S6, S8,
dalam pembelajaran sebagai latihan/tugas S9, S11, S13,
matematika yang akan S14, S15
datang Menemukan konsep matematika dari masalah  S10, S12, S16
(problem-based)
Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-  S2
hari (CTL)
Menerapkan pembelajaran aktif (banyak S5, S7
aktivitas tanya jawab, diskusi)
Memberikan alat peraga S4

Wawancara dilaksanakan

terhadap
enam subjek yang mewakili kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan IPK
dan banyaknya jawaban benar dalam
menjawab soal HOTS yang diberikan.
Subjek S2 dan S15 mewakili mahasiswa
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dengan kemampuan tinggi, subjek S13 dan
S16 mewakili kemampuan sedang, serta
subjek S10 dan S14 mewakili kemampuan
rendah. Berikut hasil analisis wawancara
untuk setiap subjek.
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Tabel 3. Hasil Wawancara Desain Pembelajaran HOTS

Pertanyaan Jawaban Subjek
Apakah  Anda sudah Sudah S2
merancang pembelajaran Ada yang sudah dan belum. Rancangan S10
matematika berbasis pembelajaran yang sudah menfasilitasi
HOTS dalam praktek HOTS dilakukan dengan memberikan latihan
pembelajaran mikro? soal.

Mengapa? Sepertinya belum karena masih kesulitan S14
merancang pembelajaran matematika berbasis
HOTS.

Tidak semua pembelajaran yang dirancang S13, S16, S15
sudah mengarah ke dalam HOTS. Masih ragu

dengan rancangan pembelajaran yang dibuat

sudah menfasilitasi HOTS atau belum.

Kegiatan pembelajaran Memberikan permasalahan HOTS dan S2

matematika seperti apa memberikan pertanyaan sebagai umpan untuk

yang selama ini Anda mahasiswa berpikir.

rancang dalam Menggunakan masalah kontekstual dan siswa S10

pembelajaran mikro? menemukan sendiri konsep materi.

Menggunakan aktivitas bermain permainan S14
stick talking two untuk membangun minat dan
motivasi belajar mahasiswa.

Metode pembelajaran secara langsung. S13
Pembelajaran selalu diawali dengan apresepsi, S16
kemudian disajikan permasalahan yang
kemudian diidentifikasi dengan diperumum,
digeneralisasi untuk menemukan sebuah
konsep.

Diskusi kelompok. S15

Aktivitas/metode/model/p  Mahasiswa menemukan sendiri  konsep S10, S16

endekatan  pembelajaran materinya

apa yang Anda terapkan Berbasis game/permainan S14

dalam pembelajaran Pembelajaran konvensional S13

mikro? Ada kegiatan diskusi kelompok S2, S15

Apakah sesuai dengan Sesuali S2, S10, S13,

rancangan dalam RPP? S16, S15
Kurang sesuai S14

Apakah Belum maksimal karena hanya memberikan S10, S13

aktivitas/metode/model/pe latihan dan aktivitasnya pembelajarannya

ndekatan  pembelajaran dirasa belum memfasilitasi HOTS.

yang Anda praktekkan Belum maksimal karena aktivitas yang S14

dalam pembelajaan mikro dirancang kurang sesuai untuk praktek

sudah memfasilitasi pembelajaran mikro selama pandemi.

HOTS? Mengapa? Sudah karena aktivitas dirancang agar S2, S16
mahasiswa  menemukan  konsep  dan
berdiskusi bersama dengan guru sebagai
penguatannya.

Belum maksimal karena belum yakin dalam S15

pemahaman soal HOTS.
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Mikro
Pertanyaan Jawaban Subjek

Apa yang menjadi Praktek mengajar. Merasa gugup sehingga S10
tantangan dalam terkadang lupa apa yang ingin disampaikan.
merancang dan Membuat soal berbasis HOTS. Memikirkan S14
menerapkan HOTS dalam apakah mahasiswa dapat memahamai dan
pembelajaran matematika? mengerjakan soal yang diberikan.

Membuat soal berbasis HOTS. Ragu apakah S2, S13, S15,

soal sudah HOTS atau belum. S16
Apakah Anda berniat Ya S2, 510, S13,
untuk menerapkan S14, S15, S16
pembelajaran matematika
berbasis HOTS  saat
magang?

Berdasarkan hasil observasi, terlihat

seluruh mahasiswa sudah dapat
mempraktekkan pembelajaran matematika
berbasis HOTS dalam  perkuliahan

pengajaran mikro. Akan tetapi, berdasarkan
hasil angket menunjukkan bahwa sebesar
87,5%  mahasiswa mengaku  sudah
mempraktekkan  pembelajaran  berbasis
HOTS dan 12,5% mahasiswa mengaku
belum mempraktekkan pembelajaran
berbasis HOTS. Perbedaan hasil antara
observasi dan angket ini terjawab dari hasil

wawancara. Hasil ~wawancara  yang
dilakukan  kepada enam  mahasiswa
menunjukkan lima mahasiswa mengaku

bahwa tidak semua rancangan pembelajaran
matematika (tiga kali praktek mengajar)
yang dirancang telah memfasilitasi HOTS.
Jawaban tersebut dikarenakan mahasiswa
mengalami  kesulitan dalam merancang
pembelajaran matematika berbasis HOTS
dan masih ragu dengan rancangan
pembelajaran yang dibuat sudah
memfasilitasi HOTS atau belum. Jawaban
ini diperkuat dengan hasil observasi, yaitu
ditemukan bahwa dalam beberapa praktek
mengajar terdapat beberapa mahasiswa yang
tidak melaksanakan aktivitas pembelajaran
berbasis HOTS. Pada praktek mengajar
pertama mahasiswa S6 tidak ditemukan
aktivitas mengajar yang menfasillitasi
HOTS. Pada praktek mengajar kedua
mahasiswa S4, S5, S6, S12 dan S14 tidak
ditemukan  aktivitas  mengajar  yang
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memfasillitasi HOTS. Sedangkan, Pada
praktek mengajar ketiga mahasiswa S2, S7,
S13, S15, dan S16 tidak ditemukan aktivitas
mengajar yang memfasilitasi HOTS.

Hasil observasi menunjukkan temuan
aktivitas pembelajaran matematika berbasis
HOTS yang dipraktekkan mahasiswa dapat
ditemukan pada tahapan pembelajaran
bagian pembuka, inti dan penutup. Aktivitas
yang paling banyak ditemui atau
dipraktekkan oleh mahasiswa S1, S2, S3,
S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10, S13, S14, S15,
S16 adalah memberikan soal atau masalah
dengan level HOTS baik sebagai latihan
maupun penugasan yang dikerjakan saat
pembelajaran dan dikerjakan secara mandiri
atau kelompok. Aktivitas ini mampu
mengembangkan kemampuan kreativitas
dan berpikir kritis pada mahasiswa saat
menyelesaikan masalah atau soal yang
diberikan. Selain itu, kemampuan Kkerja
sama dan komunikasi juga mampu
dikembangkan saat pemberian masalah atau
soal yang diberikan kepada mahasiswa perlu
dikerjakan secara berkelompok. Pemberian
soal atau masalah ini dapat digunakan
sebagai instrumen penilaian kemampuan
HOTS mahasiswa (Badjeber &
Purwaningrum, 2018). Walaupun begitu,
mahasiswa perlu kreatif dalam menyusun
soal HOTS karena tingkat kesulitan soal
yang semakin tinggi tidak identik dengan
HOTS (lzzati, Antika, Susanti., & Siregar,
2020).
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Gambar 1. Pemberian Soal dengan Level HOTS sebagai Latihan oleh Mahasiswa S14

Pemberian masalah tidak hanya
digunakan sebagai latihan atau penugasan,
dalam  praktek  mengajar  beberapa
mahasiswa memberikan masalah yang
digunakan  sebagai motivasi yang
dipraktekkan oleh mahasiswa S1 dan S9.
Pemberian motivasi sebagai upaya penting
dalam mengembangkan keterampilan abad

ke-21, meningkatkan minat  belajar,
keaktifan dan rasa percaya diri mahasiswa,
serta kemampuan menyelesaikan masalah
(Widiasworo, 2016). Selain itu, apresepsi
dipraktekkan oleh mahasiswa S7, S9 dan
S14, dan membangun konsep yang
dipraktekkan oleh mahasiswa S3, S5, S6,
S8, S9, S12, S13, S15, dan S16.

Gambar 2. Pemberian Masalah dengan Level HOTS sebagai Apresepsi oleh Mahasiswa

Selain menggunakan masalah untuk
membangun konsep matematika, terdapat
beberapa mahasiswa yang menggunakan
berbagai macam media seperti alat peraga,
gambar, grafik, games dan media lainnya
untuk membangun konsep matematika

S7
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tertentu. Aktivitas ini dipraktekkan oleh
mahasiswa S2, S3, S7, S10, dan S11.
Pemanfaatan media pembelajaran  yang
tepat akan memperjelas makna materi yang
disampaikan oleh guru (Netriwati & Lena,
2017).
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Gambar 3. Menggunakan Alat Peraga Untuk Membangun Konsep oleh Mahasiswa S2

Aktivitas pembelajaran lainnya yang
juga sering dipraktekkan oleh mahasiswa
adalah  memberikan  pertanyaan yang
memancing mahasiswa untuk berpikir kritis
pada tahap pembuka atau inti pembelajaran.
Aktivitas ini dipraktekkan oleh mahasiswa
S1, S2, S4, S6, S7, S9, S10, S11, S12, S16.

Strategi  mengajukan  pertanyaan
menuntun  mahasiswa untuk  menguji
pemahamannya baik dalam pembelajaran
berkelompok maupun individu  sebagai
upaya mencapai tujuan pembelajaran
(Nurdiansyah, Johar, & Saminan., 2019).

1™

Gambar 4. Memberikan Pertanyaan yang Memancing Mahasiswa Untuk Berpikir
Kritis oleh Mahasiswa S4

Pada bagian penutup pembelajaran
aktivitas yang memfasilitasi HOTS adalah
menyimpulkan materi dari masalah yang
sudah dikerjakan dan dipraktekkan oleh
mahasiswa S6. Aktivitas  ini dilakukan
bersama  mahasiswa sehingga  dapat
mendukung pengembangan kemampuan
pembelajaran abad ke-21  mahasiswa
(Edizon, 2018). Seluruh aktivitas yang
ditemukan dalam observasi adalah aktivitas
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pembelajaran  yang  berpusat  pada
mahasiswa  dimana  baik kegiatan
pendahuluan, inti, maupun  penutup
pengetahuan  lebih  dikonstruksi  oleh

mahasiswa yang difasilitasi oleh pendidik.
Pendekatan pembelajaran berpusat pada
mahasiswa adalah rancangan pembelajaran
yang berfokus pada aktivitas mahasiswa
secara optimal (Kodir, 2018). Hal ini sesuai
dengan prinsip pertama pembelajaran abad
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ke-21 vyaitu pendekatan pembelajaran
berpusat pada mahasiswa. Selain itu,
aktivitas ini juga sesuai dengan aktivitas

HOTS

mahasiswa dalam pembelajaran
(Helmawati, 2019).

Gambar 5. Menyimpulkan Materi dari Masalah-masalah yang Sudah Dikerjakan oleh
Mahasiswa S6

Pada kegiatan inti, beberapa aktivitas

yang memfasilitasi HOTS  meminta
mahasiswa untuk berdiskusi. Hal ini
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar

berkolaborasi yang merupakan prinsip
pembelajaran abad ke-21 yang kedua yaitu
pembelajaran dengan berkolaborasi.

Setiap mahasiswa memberikan
masalah dengan level HOTS dalam
pembelajaran matematika dimana

mempunyai karakter permasalahan yang
diberikan merupakan permasalahan
kontekstual. Pada kegiatan  pembuka
terdapat  aktivitas  motivasi  dengan

memberikan contoh manfaat mempelajari
materi yang akan dibahas dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, terdapat kegiatan
apersespsi yang juga diberikan dengan
menghubungkan materi yang akan dibahas
dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan
permasalahan kontekstual dalam kegiatan
pembelajaran merupakan prinsip ketiga dari
pembelajaran abab ke-21, yaitu
pembelajaran dikaitkan dengan masalah
kontekstual. Selain itu dihubungkannya
materi  dengan  kehidupan  sehari-hari
mahasiswa merupakan prinsip keempat dari
pembelajaran abad ke-21, yaitu sekolah
memfasilitasi mahasiswa untuk terintegrasi
dengan masyarakat.

Adanya penerapan prinsip
pembelajaran abad-21 akan mendorong
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pengembangan kemampuan Kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, kerja sama dan
kemampuan  komunikasi. Kemampuan
tersebut mendorong dan memfasilitasi
mahasiswa untuk terbiasa menggunakan
konsep berpikir tingkat tinggi (Nichols,
2017).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
mahasiswa menyadari menerapkan
pembelajaran matematika berbasis HOTS
tidaklah mudah. Hal ini diperjelas dari hasil
angket bahwa mereka mengalami tantangan
dan kesulitan. Berikut adalah tantangan dan
kesulitan mahasiswa dalam mendesain
pembelajaran matematika berbasis HOTS:
(1) tidak mudah membuat masalah atau soal
dengan level HOTS (tantangan ini dirasakan
oleh mahasiswa S1, S2, S8, S9, S14, S15); (2)
pembelajaran berbasis HOTS memerlukan
waktu yang lebih lama (tantangan ini
dirasakan oleh mahasiswa S3); (3) tidak
mudah membuat mahasiswa memahami
materi matematika dengan pembelajaran
berbasis HOTS (tantangan ini dirasakan
oleh mahasiswa S4, S5, S6); (4) dari segi
guru, diperlukan pemahaman HOTS yang
lebih  mendalam lagi (tantangan ini
dirasakan oleh mahasiswa S7, S10, S12, S16);
dan (5) tidak mudah dalam menemukan ide
untuk membuat kegiatan pembelajaran yang
memfasilitasi HOTS  (tantangan ini
dirasakan oleh mahasiswa S11, S13).
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Selain itu, dari hasil wawancara
tantangan dan kesulitan yang dialami
mahasiswa lainnya adalah perasaan gugup
dalam  mempraktekkan  pembelajaran,
sehingga terkadang lupa dengan apa yang
ingin disampaikan.

Dari penelitian ini tampak bahwa
mahasiswa dapat mendesain dan
melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS

KESIMPULAN DAN SARAN

Desain  pembelajaran  matematika
berbasis HOTS melalui aktivitas dalam
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan,
penerapan HOTS terlihat dalam kegiatan
apersepsi dan motivasi. Penerapan HOTS
pada inti pembelajaran dilakukan dengan
memberikan soal atau masalah dengan level
HOTS, menerapkan pembelajaran berbasis
masalah, menggunakan alat peraga, gambar,
grafik, games dan media lainnya untuk
menemukan konsep, dan melakukan tanya
jawab dengan memberikan pertanyaan yang
merangsang mahasiswa berpikir kritis. Pada
kegiatan penutup, aktivitas HOTS terlihat
dalam menarik kesimpulan dan penugasan
pemberian proyek. Namun, dalam persiapan
dan pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa
mengalami  beberapa  tantangan  dan
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